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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Untuk mengetahui lebih lanjut terkait dengan peafesan nusyuz ini,
adanya penelitian terdahulu dapat dijadikan sebpgaibanding untuk mengetahui
permasalahan yang sudah dilakukan oleh peneliaitedengan masalah nusyuz
sudah representasi dari permasalahan yang sudalkuldih oleh penelitian
terdahulu. Sejauh penelitian ini, tidak ditemukaoasa spesifik permasalahan yang
sama dengan penelitian ini, namun secara umum ipandkerdahulu menyinggung
masalah nusyuz. Adapun mengenai penelitian terdaaldagai berikut:

1. Imam Bagus Susanto, mahasiswa Fakultas Syari'aketbiias Islam Negeri
(UIN) Maliki Malang, melakukan penelitian dengamjt “Pandangan Imam
Al-Syafi'i Tentang Nusyuz dalam Perpektif Gender.” Dalam penelitian ini
yaitu, bertujuan untuk mengetahui pendapat Al-InaByafi’i tentang nusyuz
serta perspektif gender dalam pendapat tersebuoelifign ini dibatasi hanya

pada masalah nusyuz dalam pengamatan imam Sysiiitama masalah
prosedur penanganan salah satu pasangan yang Rezlaka, yang terdapat
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dalamAl-Ummserta analisa gender terhadap pandangan tersebut.

2. Muhammad Yazid, mahasiswa Fakultas Syari'ah Unitassislam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, melakukan perafitdengan judul:Batas-
Batas Hak Suami dalam Memperlakukan Istri Saat Nusyz dan
Kemungkinan Sanksi Pidananya.” Dalam penelitian ini, dapat diketahui
bahwa didalam pergumulan wacdiggh klasik ternyata pemberian batasan atas
hak-hak dan kewenangan suami dalam memperlakukiain nigsyuz telah
disinggung namun kurang jelas dan sistimatis. Halkiarena dalam setiap
pembahasan persoalan nusyuznya istri sering kdlipakan asas atau prinsip
dasar sebagai parameter dalam pemberian batabaddprhak dan kewenangan
suami atau istri tersebut. Seperti prinsip polagsiesuami-istri secara Islam,
tujuan pemberian sanksi dan juga dalam melihattanbishukum dari perbuatan
nusyuz itu sendiri, baik dari segi kualitas, kueastidan hal yang menjadi
pemicu timbulnya persoalan tersebut.

Dari kedua penelitian terdahulu diatas, dapat dikeit bahwa penelitian
yang diteliti saat ini oleh peneliti tentaMpkna Nusyuz Dalam Pandangan Dosen
Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang belum pernah diteliti sebelumnya.
Dari penelitian yang dilakukan oleh Imam Bagus 8tsalan Muhammad Yazid
yang telah dipaparka diatas berbeda dengan panelii.

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Bagus Susammiokuskan pada
pandangan imam Syafi'i tentang nusyuz dalam petgpglender yang mana
pendapat imam Syafi'i tentang nusyuz tampak kuramgngakomodasi prinsip-
prinsip kesetaraan gender. Prosedur penangananzasgrang istri tampak begitu
diperhatikan sementara cara menangani nusyuz suartampau sederhana.
Perbedaannya dengan penelitian kami adalah dalarelifgn ini peneliti lebih

menekankan kepada pandangan Dosen UIN Maliki memngmakna nusyuz itu

sendiri.

! Imam Bagus Susanto, “Pandangan Al-lmam Al-Sya#ntang Nusyuz Dalam Perpektif Gender”
Skripsi(Malang: UIN Malang, 2009)

2 Muhammad Yazid, “Batas-Batas Hak Suami Dalam Metagekan Istri Yang Nusyuz dan
Kemungkinan Sanksi Pidananyakripsi(Yogyakarta: UIN Yogyakarta, 2005)
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Untuk penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yamemfokuskan
pada pemberian batasan atas hak-hak dan kewensmggam dalam memperlakukan
istri yang nusyuz dan kemungkinan sanksi pidangayey dapat dijadikan “perisai”
dalam menaggulangi segala bentuk ancaman dan tkedkatasan terhadap mereka.
Letak Perbedaan dengan penelitian kami adalah mekgpkan pendapat para
Dosen UIN Maliki tentang kriteria-kriteria perbuatausyuz dan cara menyikapinya.

Penelitian ini memfokuskan kajian penelitiannyagadndangan Dosen
UIN Maliki Malang mengenai makna nusyuz dengan ngaligsejauh mana ulama
Figih Klasik dan Figih Kontemporer berpengaruh agidp pendapat tersebut.

B. Pengertian Nusyuz
1. Nusyuz Menurut Figih Madzhab

“Nusyuz” berasal dari katdnasyaza-yansuzu”’yang berarti tempat
tertinggi atau tanah yang menonjol ke atas;nusyuuz”dari akar katdan-
nasyz” atauan-nasyazyang berarti “tempat tinggi”, “sikap tidak patulard
salah seorang diantara suami dan istri”, “atau lpsran sikap suami atau
istri”. Dalam konteks pernikahan, makna nusyuzgytapat untuk digunakan
adalah “menentang atau durhaka”. Sebab makna iyélay paling mendekati
dengan persoalan rumah tangga. Adapun secarahistilsyuz adalah
pembangkangan dan kemaksiatan seorang istri tgyhesl@ajibannya yang
diterapkan oleh Allah agar taat kepada suami. $ehinistri seolah-olah
menempatkan dirinya lebih tinggi daripada suamimiBPangkangan istri
adalah menentang terkait apa yang menjadi kewajigdradap suami, atau
suami mematuhi istri dalam kewajiban tersebut nachemgan terpaksa dan

berat hati. Dalam pemakaiannya kdtm-nusyuz” kemudian berkembang
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menjadial-ishyaanyang berarti “durhaka atau tidak patdh”.

Firman Allah swt dalam surat An-Nisaa’ ayat 128:

\6\

l};lf,a.:Q\Lo.‘,Jch«& wba‘fc‘)‘ ‘J}.w.: Lé.l;.:u.ag_»ﬁla \(/-\ QJ
s O3 C,,Jl kAT el s AL Gl W
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Lpa= Ty shass Lo T8 bl & 16 14855
Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atsibap tidak

acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi kedaany
Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dadap®ian
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia ittenurut
tabiatnya kikir, dan jika kamu bergaul dengan igtar secara baik
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap takhgc Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yargu
kerjakan.”

Secara etimologisjusyuzberarti menentangtifaa’. Nusyuz juga berarti
kedurhakaan. Diambil dari kataasyun” yang berarti gundukan tanah atau
sesuatu yang lebih tinggi.

Menurut terminologis, nusyuz mempunyai beberapa pengertian di
antaranya: Menurut fugaha Hanafiyah mendefinisikanydengan
ketidaksenangan yang terjadi diantara suami-istédlama mazhab Maliki
berpendapat bahwausyuzadalah saling menganiaya suami istri. Sedangkan
menurut ulama Syafiiyamusyuzadalah perselisihan diantara suami-istri,

sementara itu ulama Hambaliyah mendefinisikanyayaerketidak-senangan

dari pihak istri atau suami yang disertai dengamggéan yang tidak

3Aziz Masyhuri, ‘Nusyuz Dalam Perspektif Figih”
http://majalahtantri.wordpress.com/2009/01/21/nasyalam-perspektif-fikih/(diakses pada 27
januari 2010); Abu Malik Kamal bin Sayyid Salifigih Sunnah Untuk Wanit@lakarta: I'tishom
Cahaya Umat, 2007), 739
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harmonis’

Al-Tabari juga mengasumsikan makna kataisyuz ini dengan
mengartikannya sebagai suatu tindakan bangkit naglasuami dengan
kebencian dan mengalihkan pandangan dari suanidigguga mengatakan
makna literer darinusyuz adalah menentang dan melawan. Sedangkan
menurut Az-Zamakhsyari, ia mengatakarsyuzoermakna menentang suami
dan berdosa terhadapnyan(ta’sa zawjahp Imam Fakhr Al-Din Al-Razi
juga berpendapat bahwausyuzjuga dapat berupa perkataagayl) atau
perbuatanf@’l). Artinya, ketika istri tidak sopan terhadap suayaiia berarti
nusyuzdengan perkataan dan ketika ia menolak tidur beasga atau tidak
mematuhinya maka ia telausyuzdalam perbuatarig(l).’

Rumusan konsemusyuz yang lebih menyudutkan pihak perempuan
tersebut, menimbulkan implikasi tidak hanya dalaemahami makna ayat
Al-Qur'an yang membicarakanya, seperti pada suraiNisaa’' (4): 34 dan
128 tetapi juga berimplikasi dalam memahami kedaduklan hak-hak
perempuan dalam Islam. Ayat dari surat tersebuydianlikutip oleh para
ahli hukum Islam untuk menunjukkan bahwa perempemar-benar berada
di bawah laki-laki dan bahwa laki-laki memiliki hdlak tertentu dalam
memperlakukannya, terutama saat perempuan itui) (istrelakukan
pembangkangan atausyuz

Isteri yang melakukan nusyuz dalam Kompilasi Hukulsiam

didifinisikan sebagai sebuah sikap ketika istriakkdmau melaksanakan

* Ensiklopedi hukum islaphim 1355

® Ibid.
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kewajibannya yaitu kewajiban utama berbakti latdan datin kepada suami
dan kewajiban lainnya adalah menyelenggarakan dangatur keperluan
rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya.

Dalam kitab Fath Al-Mu’in disebutkan termasuk petaun, jika istri
enggan bahkan tidak mau memenuhi ajakan suamilimakaistri sibuk
sedang melakukan sesuatu.

Dari pengertian di atas, ternyata para ulama ni@npandangan yang
tidak jauh berbeda antara satu dengan yang lairdan sebagai
kesimpulannya, disamping perbuatamsyuzselain mungkin saja dilakukan
oleh seorang istri, juga mungkin bila dilakukanholgeorang suami, jika
suami tidak mempergauli isterinya dengan baik #samelakukan tindakan-
tindakan yang melebihi batas-batas hak dan kewemayg dalam
memperlakukan isteri yangusyuzsebagaimana yang digariskan oleh ajaran
Agama.

Tabel 2.1 Matrix Arti dan Cara Menyikapi Nusyuz Menurut

Madzhab
fﬂzggﬁg%t Arti it gﬁle\r(:r?l?ar?meh Implikasi Hukum
Hanafi Ketidak senangan Nusyuz Istri, dengan | Istri dapat
yang terjadi diantara | cara dinasihati, pisah| kehilangan hak-
suami-istri ranjang, dipukul, dan | haknya.
mengutus juru damai.
Maliki Saling menganiaya
antara suami-istri Nusyuz Suami, Suami tidak bisa
dengan cara kehilangan hak-
menasihati. haknya kecuali
Syalfi’i Perselisihan antara tidak melampaui
suami-istri batasan.

® Inpres nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Huksiam, Pasal 83 Ayat (1) dan 84 Ayat (1).
" Tihami dan Sohari Sahrarfijkih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkapakarta: Rajawali Pers,
2009), 185



23

Hambali | Ketidak senangan dati
pihak suami atau istri
yang disertai dengan
pergaulan yang tidak
harmonis

2. Nusyuz Menurut Figih Kontemporer

Secara etimologisjusyuzberarti “menentang’al-isyan). Istilah nusyuz
sendiri diambil dari katal-nasyaz artinya bangunan bumi yang tertinggi
(ma-irtafa’a minal ard). Makna ini sesuai dengan pengertian yang adadala
surat Al-Mujadalah (58):11, waidza gila unsyuZu Secara terminologis
nusyuzberarti tidak tunduk kepada Allah SWT. untuk tegpada suanfi.

Sedangkan menurut terminologiusyuzadalah istri yang menentang
suami, mengabaikan perintah dan membencinya. Apataikasi-indikasi ini
dimiliki seorang istri, ia termasuk kategofhasyizah” (wanita yang
durhaka). Karena, idealnya selama suami masihlaergada koridor Islam
seorang istri harus mentaati suami.

Selama ini memang persoalansyuzterlalu dipandang sebelah mata.
Artinya, nusyuzselalu saja dikaitkan dengan isteri, dengan argggdéahwa
nusyuzmerupakan sikap ketidakpatuhan isteri terhadamsugehingga istri
dalam hal ini selalu saja menjadi pihak yang diglafskan. Begitu pula
dalam kitab-kitab Figh, persoalamusyuz seakan-akan merupakan status
hukum yang khusus ada pada perempuan (isteri) mkaik tu pihak laki-laki

(suami) diberi kewenangan atau beberapa hak dalanyikapi nusyunya

8 Syafiq HasyimHal-hal yang Tak Terpikirkanhim. 183.
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isteri tersebut. Tindakan pertama yang boleh dKakusuami terhadap
isterinya adalah menasehatinya, dengan tetap namyaj tidur bersama.
Tidur bersama ini merupakan simbol masih harmoisuatu rumah tangga.
Apabila tindakan pertama ini tidak membawakan hakdleh diambil

tindakan kedua, yaitu memisahi tempat tidurnya. bdpadengan tidakan
kedua isteri masih tetap tidak mau berubah jugamsudiperbolehkan
melakukan tindakan ketiga yaitu memukuly&lal ini sebagaimana yang
dijelaskan oleh Al-Qur'an dalam surat An-Nisa’ (23-

Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan, tentang isu-isu kegpapuanan dalam
Islam, karya Syafiq Hasyim. Di sini banyak masalah-mds&kperempuanan
yang telah dikonsepsikan pada masa klasik dicoldakudiurai kembali
(dekontruksi) sebagai langkah awal dalam upaya rmegogngkan nasib
perempuan baik dalam wilayah publik maupun domeddilam wilayah
domestik, salah satunya adalah dengan usaha nr&aafé#embali konsep
nusyuzyang selama ini lebih mengarah pada pengukuhaitasté&kaum laki-
laki dan subordinasi kaum perempuan dalam rumajgtarFigh menurutnya
tampak hanya mempertimbangkan kepentingan lakidekingga kedudukan
perempuan dalam hal ini sangat lemah. Untuk itardahemahami persoalan
nusyuzmenurutnya harus mempertimbangkan beberapd@belkma prinsip
keadilan. Kedug prinsip Mu'asyarah bil Ma'ruf Kedua prinsip ini pada
dasarnya merupakan prinsip umum dari keseluruhtan labungan suami

istri. Baik istri maupun suami, masing-masing hasading mempergauli

° Ibid.,
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secara baik. Apabila prinsip ini benar-benar didadekan, kecil kemungkinan
akan terjadinyausyuz®

Menurut Husein Muhammad, “dalam kamuég-Mishbah Al-Muniy
nusyuz diartikan sebagai durhaka kepada suami ataelakukan
pembangkangan terhadap suami. Perempuan yang dapettegorikan
nusyuz dalam banyak karya figh mencakup banyakAwhara lain ucapan
kasar istri terhadap suami, menolak menjawab suameiolak hubungan
intim dan keluar rumah tanpa memperoleh izin suaituar keperluan
penting dan mendesak. Kondisi seperti ini dianggapagai gangguan
terhadap stabilitas keluarga yang jika dibiarkaanatapat merusak integritas
rumah tangga mereka. Kedurhakaan dalam arti tekaedah ketidaktaatan
istri terhadap suaminya, terutama dalam persoaag ynenyangkut hak-hak
reproduksi perempuan, misalnya hubungan seksyagasgai hal inti dalam
hubungan perkawinan. Ini misalnya ketika ia mendgkan suami untuk
suatu hubungan intim. Hadits Nabi Saw. Antara laienyatakan, Jika
suami mengajak istrinya berhubungan seks, lalu rsenolaknya dan oleh
karena itu suami menjadi marah, maka ia akan meatiégknat dari para
malaikat sampai pagi**

Beberapa penafsir hadits mencoba memberikan peajelanengenai
konteks hadits ini. Imam Muhyi Al-Din Al-Nawawi, keentator Shahih
Muslim dan Mustafa Muhammad Imarah, editor Al-Jamil-Shaghir,

misalnya memberikan catatan bahwa penolakan iatrgydianggap sebagai

* Ibid, him 187
" Husain Muhammadslam Agama Ramah Perempu@fogyakarta: LKis Yogyakarta, 2007), 240-

241
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kemaksiatan dan karena itu berhak mendapat tegatan hukum adalah
bahwa apabila ada kesengajaan melakukannya atoa éala alasan apa pun
yang dibenarkan Agama (Syar’i). Secara lebih ténpekVahbah Al-Zuhaili
mengemukakan bahwa cap nusyuz terhadap seorangnisik relasi seksual
itu adalah ketika ia tidak disibukkan oleh berbagaisan yang menjadi
kewajibannya, atau ketika ia tidak dibayang-bayavigh kekerasan yang
mungkin dilakukan suaminya. Sementara Muhammad\R8yaukani dalam
penjelasannya mengenai hadits ini mengatakan bakavai suami bertindak
dzalim terhadap istrinya, maka penolakan terselukatiah pelanggaran.
Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk dihukéim.

Berdasar ayat 34 surat An-Nisaa’ bahwa suami boleimberlakukan
sanksi atau hukuman setelah istri terbukti melakukasyuz, yaitu melalui
tahap-tahap persuasif; menasihati dan pisah tidatanjutnyaal-dharb
(memukul) dalam ayat tersebut tidak dapat dimake&in memukul, yakni
memukul dengan tangan. Mengenai pemukulan ini parfassir dan fugaha’
telah menyepakati bahwa pukulan yang diberikanaddalikulan yang lemah
dan tidak sampai melukainya.

Pertama, pemukulan tidak boleh diarahkan ke wajadua, pemukulan
tidak boleh sampai melukai, dianjurkan dengan beyatgy paling ringan,
seperti sapu tangan. Ketiga pemukulan dilakukaandalangka mendidik.
Keempat, pemukulan hanya dilakukan sepanjang mekabeefek manfaat

bagi keutuhan dan keharmonisan kembali relasi suami Menurutnya,

12 (i

Ibid.
 Muhammad Kamil Hasan Al MahanWanita Di Mata Dunia Dan Al-Qur'agJakarta: Mustagiim,
2004), 98
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catatan-catatan tersebut diatas didasarkan padalagj hadits nabi. Dan
terlepas dari sejumlah catatan tersebut, pemukideradap istri menurut
mayoritas ulama Islam masih tetap diizinkan, baldanpai saat ini.”

Akan tetapi selama ini memang persoalan nusyualterdipandang
sebelah mata. Artinya, nusyuz selalu saja dikaitdangan istri, dengan
anggapan bahwa nusyuz merupakan sikap ketidakpatigta terhadap
suami. Sehingga istri dalam hal ini selalu saja jadknpihak yang
dipersalahkan. Ketika dalam menghadapi sesuatu lamagilam rumah
tangga, tidak dibolehkan terlalu cepat mengambdtisukeputusan atau
dengan mudah menjatuhkan tuduhan nusyuz tehadap Sstama suami
masih berjalan pada koridor Islam seorang istrusianentaati suami. Untuk
itu, perlu dicari sebabnya terlebih dahulu mengapa berbuat nusyuz dan

apa yang terjadi di balik nusyuz-nya istri.

C. Dasar Hukum Perbuatan Nusyuz

Dalam kehidupan rumah tangga, tidak selalu terjaglharmonisan,
meskipun jauh dari sebelumnya, sewaktu melaksanpkakawinan dikhutbahkan
agar suami-isteri bisa saling menjaga untuk dapatiptanya kehidupan yang
mawaddah warahmatiantara mereka. Akan tetapi, dalam kenyataanydlikadan
kesalah-pahaman diantara mereka kerap kali tegadingga melunturkan semua
yang diharapkan.

Hukum nusyuzyang dilakukan oleh wanita adalah hukumnya haram,
karena Allah Swt telah menetapkan hukuman ataussamg pedih bagi wanita

yang melakukannya bila dia tidak mau menerima @ashaminya. Di antara hak
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istri terhadap suami ialah: di taati dalam halyaalg tidak maksiat, istrinya menjaga
dirinya sendiri dan harta suami, menjauhkan dini slaencampuri sesuatu yang
dapat menyusahkan suaminya, tidak cemberut di laadgp, tidak menunjukkan
keadaan yang tidak disenangir{a.

Timbulnya konflik dalam rumah tangga tersebut pakitairnya kerap kali
mengarah pada apa yang disebut dafmin dengan istilamusyuz.Hal ini dapat

ditemukan dalam Al-Qur’an Surat An-Nisaa’ : 34
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Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanibéeh Karena Allah
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atabahagian yang
lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telatenafkahkan sebagian
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saielah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminigak ada, oleh Karena
Allah Telah memelihara (mereka). wanita-wanita y&agnu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkamlateka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jikaaka mentaatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk mem@kannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Ayat diatas sering kali dikutip dan digunakan selbdgndasan tentang
nusyumya isteri terhadap suami, meskipun secara tersticak dijelaskan
bagaimana awal mula terjadinyausyuzisteri tersebut melainkan hanya sebatas

solusi atau proses penyelesaiannya saja yang dkawaAtau dapat juga ditarik

4 sayyid SabigFikih Sunnah {Bandung: PT. Al-Maarif, 1999), 129
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beberapa pemahaman mengenai kandungan hukum yeagpae dalam Ayat
tersebut yaitu:
1. Kepemimpinan rumah tangga
2. Hak dan kewajiban suami-isteri
3. Solusi tentanguusyuzyang dilakukan oleh isteri

Terdapat Ayat lain juga yang biasa dikutip ketikeenmibicarakan
persoalamusyuzyaitu dalam Al-Qur'an Surat An-Nisaa’ : 128.
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz ati&ays tidak acuh dari
suaminya, Maka tidak Mengapa bagi keduanya mengadakrdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebink diagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. dakajkamu bergaul
dengan isterimu secara baik dan memelihara dirirdari( nusyuz dan

sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalahavakngetahui apa
yang kamu kerjakan.”

Ayat di atas sering dikutip sebagai dasar tentangyuzaya suami,
walaupun pada realitanya maupun dalam literaterdtur kajian figh persoalan
tentang nusyunya suami kurang mendapat perhatian dan jarangaaieopyek
kajian secara khusus.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) aturan mengenaigpalamusyuz
dipersempit hanya padausyuzaya istri serta akibat hukum yang ditimbulkannya.
Mengawali pembahasannya dalam persoalasyuzKHI berangkat dari ketentuan

awal tentang kewajiban bagi isteri, yaitu bahwaadmalkehidupan rumah tangga
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kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berblakinir dan batin kepada suami
dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Idl&m. isteri dianggamusyuz
jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajibegbagaimana dimaksud
tersebut. Walaupun dalam masalah menentukan adaidsk adanyanusyuzistri

tersebut menurut KHI harus di dasarkan atas buaktijysat®

D. Kriteria Tindakan Nusyuz dan Cara Menyikapinya

Ciri perempuan mukmin yang shaleh adalah selalujaganikatan suci
pernikahan ketika suami tidak berada di rumahelbénl lagi ketika suami berada di
rumah. Dalam kitab Fath Al-Mu’in disebutkan termlagerbuatan nusyuz, jika istri
enggan bahkan tidak mau memenuhi ajakan suamilim@kaia sedang sibuk
mengerjakan sesuatf.

Dalam prakteknya, nusyuz bisa berbentuk perkatgsrpuatan, atau
keduanya. Yang berbentuk perkataan, misalnya, nstmjawab secara tidak sopan
terhadap pembicaraan suami. Yang berbentuk perpugdégiu istri keluar rumah
tanpa sepengetahuan atau izin suami, enggan diekskdengan suami tanpa alasan
yang sah, menghambur-hamburkan biaya rumah tandgardatas kewajaran.

Dari pengertiannusyuzsebagaimana yang telah dijelaskan di atas yaitu
sebagai sikap pembangkangan terhadap kewajibanikawadalam kehidupan
perkawinan, sebenarnya para ulama telah mencobakokaln klasifikasi tentang

bentuk-bentuk perubuatamusyuzitu sendiri. Dan diantara tingkah laku maupun

15 KHI, Pasal 83 Ayat 1 dan Pasal 84 Ayat (1) dan (4).
'® Tihami dan Sohari Sahrarfijkih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengka@akarta: Rajawali Pers,
2009), 185; ‘Abd Al-Qadir ManshuBuku Pintar Fikih WanitgdJakarta: Zaman, 2009), 315
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ucapan yang dapat dianggap sebagai perbuatsyuzsteri ialah’

1. Apabila istri menolak untuk pindah kerumah kediarbarsama tanpa sebab yang
dapat dibenarkan secara syar’i. Padahal suami tetaigajak pindah ke tempat
kediman bersama sedang tempat kediaman bersamaaftdéinggal) tersebut
merupakan tempat tinggal yang layak bagi dirinya.

2. Apabila keluar dari tempat tinggal bersama tanpairssuaminya. Akan tetapi
mazhab Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwa agp&kiuarnya isteri itu untuk
keperluan suaminya maka tidak termaswisyuz akan tetapi jika keluarnya istri
itu bukan karena kebutuhan suami maka istri itag@apnusyuz

3. Apabila Isteri yang menolak untuk ditiduri oleh suaya, tanpa suatu alasan
yang sah maka ia dianggapsyuz

4. Membangkangnya seorang isteri untuk hidup dalaonrsshah dengan suami dan
dia lebih senang hidup di tempat lain yang tidalséma suami.

Untuk mengenali bentuk-bentuk perbuatarsyuzdapat juga mengkaitkanya
dengan kata yang artinya menghilangkan, dalamparempuan yang hilang rasa
kasih sayangnya terhadap suami baik dzakhir matyatinnya, sehingga seorang
isteri tersebut selalu meninggalkan kehendak damaken perintah suami, sehingga
suami merasa benci dan tiada kepedulian kepadanya.

Sedangkan Muhammad Yusuf Musa berpendapat bahir@rcinusyuzistri
adalah:

1. Istri menolak untuk diajak pindah ke rumah suamptaalasan yang sah.

" Slamet Abidin dan AminuddinFigih Munakahat(Bandung: Pustaka Setia, 1999), 185; Husain
Muhammadfigh PerempuarfYogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2007), 243
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2. Istri mau untuk tinggal di rumah kediaman bersatetapi kemudian dia pergi dan
tidak kembali tanpa alasan yang dibenarkan syara’.

3. Keduanya tinggal di rumabh istri, tetapi istri malag sang suami untuk memasuki
rumahnya.

Adapun bentuk-bentuk ucapan yang bisa dimasukkalamdakategori
nusyunya isteri sehingga suami diprbolehkan memukulngatdra mencaci maki
orang lain, mengucapkan kata-kata yang tidak pasepserti bodoh, kepada suami
meskipun suami mencaci lebih dulu.

Sebagaimana istrpusyuzsuami pun dapat berupa ucapan, perbuatan atau
juga dapat berupa kedua-duanya sekaligus, sebaugaib
1. Mendiamkan isteri, tidak diajak bicara. Meskipundra tapi selalu menggunakan

kata-kata yang kasar dan menyakitkan.
2. mencela dengan menyebut-nyebut keaiban jasmanjiatuya.
3. berburuk sangka terhadap istri, dan tidak mengatakidur bersama.
4. menyuruh isteri melakukan maksiat dan melangantaa Allah.

Sementara itu, bentulusyuzyang berupa perbuatan dapat berupa:

1. Tidak mengauli istrinya tanpa uzur atau sebab-sghag jelas.
2. Menganiaya istri, baik dengan pukulan, hinaan, adaan dengan tujuan hendak
mencelakakan isteri.
3. Tidak memberi nafkah sandang, pangan dan lain-lain.
4. Menjahui isteri karena penyakit yang dideritanya.
5. Bersenggama dengn istri melalui duburnya.
Mengenai tiga tindakan yang harus dilakukan suarhadap istri yang

nusyuz (memberi nasihat, berpisah ranjang, memukul istmgan pukulan yang
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ringan dan tidak melukai) berdasarkan pada suraiisaa’ Ayat 34 di atas tersebut,
ulama figh berbeda pendapat dalam pelaksanaang&alapharus berurutan atau
tidak. Menurut jumhur, termasuk mazhab Hambaldakan tersebut harus berurutan
dan disesuaikan dengan tingkat dan kaudsyuzaya. Sedangkan mazhab Syafi’i,
termasuk Imam Nawawi, berpendapat bahwa dalam miaaktindakan tersebut

tidak harus berjenjang, boleh memilih tindakan yatigginkan seperti tindakan

pemukulan boleh dilakukan pada awal istewsyuz® Hal itu dengan catatan jika
dirasa dapat mendatangkan manfaat atau faedatidida maka tidak perlu, malah

yang lebih baik adalah memaafkannya.

Sebagai akibat hukum yang lain dari perbuatarisyuz menurut jumhur
ulama, mereka sepakat bahwa isteri yang tidak keapada suaminya (tidak ada
tamkinsempurna dari isteri) tanpa adanya suatu alasamdapat dibenarkan secara
syar’i atau secara ‘aqgli maka isteri dianggapsyuzdan tidak berhak mendapatkan
nafkah. Dalam hal suami beristeri lebih dari sgialigami) maka terhadap isteri
yang nusyuz selain tidak wajib memberikan nafkah, suami jugdak wajib
memberikan giliranya. Tetapi ia masih wajib memkeanitempat tinggal.

Menurut madzhab Hanafi, apabila seorang isteri mkatigan (tertahan)
dirinya dirumah suaminya dan dia tidak keluar tasp&in suaminya, maka isteri
seperti ini dianggap taat. Sedangan bila ia keluarah atau menolak berhubungan
badan dengan alasan yang tidak dapat dibenarkarasegari maka ia disebut
nusyuzdan tidak mendapatkan nafkah sedikitpun, karenabsetmjibnya nafkah
menurut ulama Hanafiyah adalah tertahannya seastergdi rumah suami.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan bahweewajiban-

'8 Ensiklopedi Hukum Islanphim. 1355.
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kewajiban suami yang berupa kewajiban memberi mafkaenyediakan tempat
kediaman bagi isteri, biaya rumah tangga, biayawatan dan pengobatan bagi
isteri berlaku semenjak adanya tamkin sempurna idgerinya. Dan kewajiban-
kewajiban tersebut menjadi gugur apabila istisyuz’

Dalam Pasal selanjutnya dijelaskan bahwa selanai idblam keadaan
nusyuzkewajiban suami terhadap isterinya seperti yanghtalisebutkan di atas
gugur kecuali yang berkaitan dengan hal-hal unegektingan anaknya. Dan untuk
kewajiban suami terhadap isteasyuzyang gugur tersebut belaku kembali jika istri
sudah tidakusyuzagi

Begitu pula akibat hukum yang berupa perceraianinh@imungkinkan jika
kedua belah pihak sudah tidak mungkin untuk berddagy, hal ini juga sesuai
dengan ketentuan yang ada dalam Undang-undang Nantahun 1974 tentang
hukum perkawinan pada Pasal 39 Ayat (2) jo. Inpdemor 1 tahun 1991 tentang
Kompilasi Hukum Islam dalam Pasal 116.

Dalam hal akibat hukum bagiusyuzaya suami maka tidak ada ketentuan
yang secara jelas mengatur tentang kewenanganhatausteri dalam menindak
suaminya tersebut. Walaupun seorang isteri memigwenangan untuk ikut
menanggulangi kekeliruan dan penyelewengan yaaggukbn suami, hal itu sebatas
tanggung jawabnya sebagai seorang istri. Seorémgidak dibenarkan menjalankan
atau menerapkan metode pengacuhan atau pemukplarti s@ng dilakukan suami
kepadanya saat rausyuz hal ini disebabkan oleh karena adanya perbedadrai

antara laki-laki dan wanita, serta lemahnya igttuk dapat menanggulangi suami.

YKHI, Pasal 80 Ayat (4), (5) dan (7).
2 bid., Pasal 84 Ayat (2), (3) dan (4).
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Seorang istri dalam menyikapusyunya suami hendaknya berusaha sekuat
tenaga untuk menasihati suaminya akan tanggungbjaw@aatas istri dan anak-
anaknya. Hal ini tentu saja ia lakukan dengan parayawarah secara damai dengan
tutur kata lembut dan halus. Tidak lupa ia jugauBanengintropeksi diri atas segala
kemungkinan dirinya sebagai pemicu suaminya dalaefaknkan penyimpangan
tersebut.

Apabila dengan jalan musyawarah tidak tercapai greaian juga, maka
menurut imam Malik sebagaimana dikutip oleh Nurgmnlsmail istri boleh
mengadukan suaminya kepada hakim (pengadilan). niaki yang akan
memberikan nasihat kepada sang suami. Apabila tidalat dinasihati, hakim dapat
melarang sang isteri untuk taat kepada sang stetapi suami tetap wajib memberi
nafkah. Hakim juga membolehkan sang isteri untudalpiranjang, bahkan tidak
kembali ke rumah suaminya. Jika dengan cara demigin, sang suami belum
sadar juga, maka hakim dapat menjatuhkan hukumk&olgu kepada sang suami.
Setelah pelaksanaan hukuman tersebut, sang sudumi lpgga memperbaiki diri,
maka hakim boleh memutuskan perceraian dintara dma@du jika istri
menginginkannya. Pendapat imam Malik ini seimbaeggan sikap yang harus
diambil atau ditempuh oleh suami saat menghaddpri isusyuz sebagaimana
dijelaskan dalam surat an-nisa’ (4): 34, bedanyand&asushusyuzaya suami ini

yang bertindak adalah hakith.

! Nur JannahPerempuan Dalam Pasungan; Bias Laki-Laki Dalam Psiren, cet. | (Yogyakarta:
Lkis, 2003), 279
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E. Hak dan Kewajiban Suami-Istri

Apabila akad nikah telah berlangsung dan memenaras rukunnya, maka
menimbulakan akibat hukum. Dengan demikian, akasebeit menimbulkan juga
hak serta kewajibannya selaku suami istri dalanuaddgh. Termasuk didalamnya
adab suami terhadap istrinya seperti yang telatnttitikan Rasulullah Saff.

Dalam surat Al-Bagarah ayat 228:

Artinya: “Dan Para wanita mempunyai hak yang seim@padengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf.”

Demikian apa yang dijelaskan dalam Al-Qur’an bdgwidengan hak suami
dan istri. Hak-hak mereka dibagi menjadi dua katedwmk bersama antara suami
dan istri serta hak setiap individu, dalam arti ggag menjadi hak suami dan begitu
juga sebalikny&®

Jika suami dan istri sama-sama menjalankan tangguugbnya masing-
masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan &egam hati sehingga
sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga. Peteaikian, tujuan hidup
berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntunamAgyaitu sakinah, mawaddah

warahmalf?

1. Hak Bersama Suami Istri

Dengan adanya akad nikah, maka suami dan istri meyap hak dan

2 Tihami dan Sohari Sahrarijkih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkadakarta: Rajawali Pers,
2009), 153

23Abd Al-Qadir Manshurpuku pintar fikih wanitgJakarta; Zaman, 2009), 276

4 Tihami dan Sohari Sahrai®p. Cit.,
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tanggung jawab secara bersama, yaitu:

a.

Suami dan istri dihalalkan saling bergaul mengadakabungan seksual.
Perbuatan ini merupakan kebutuhan antara suamyastg dihalalkan secara
timbal balik. Bagi suami halal melakukan apa sajhadap istri, demikian
pula bagi istri terhadap suaminya. Mengadakan keain hubungan

merupakan hak bagi suami istri yang dilakukan sebarsama.

. Haram melakukan pernikahan, artinya baik suami mauptri tidak boleh

malakukan pernikahan dengan saudaranya masing-gnasin
Dengan adanya ikatan pernikahan, maka kedua bédiak paling mewarisi
apabila salah seorang diantara keduanya telah ggalimeskipun belum

bersetubuh.

. Anak mempunyai nasab yang jelas bagi suami.

. Kedua pihak wajib bertingkah laku dengan baik, sgf@ dapat melahirkan

kemesraan dan kedamaian hidup.

. Kewajiban Suami Istri

Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa, kéveaj suami istri

secara rinci adalah sebagai berikut:

. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk mgaiekan rumah tangga

yang sakinah, mawaddah warahmah yang menjadi sgashr susunan

masyarakat.

. Suami istri wajib saling mencintai, menghormatijegedan memberi bantuan

lahir batin.
Suami istri memiliki kewajiban untuk mengasuh daenmelihara anak-anak

mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohanpomm kecerdasan dan



38

pendidikannya.
d. Suami istri wajib memelihara kehormatannya.
e. Jika suami istri melalaikan kewajibannya, masingimg dapat mengajukan
gugatan ke Pengadilan Agafa.
3. Hak dan Kewajiban Suami Terhadap Istri
Diantara hak dan kewajiban suami terhadap istle&dsebagai berikut:
a. Suami harus memperlakukan istri dengan cara yanguin&arena Allah
Ta’ala berfirman dalam surat An-Nisaa’ ayat 19:
S 35 - 77 gt 3 -
Sy aall yag e
Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka secara pdtut
Yaitu, dengan memberinya makan apabila suami jugakam dan
memberinya pakaian apabila suami juga berpakaiamdMiknya jika takut
istri akan durhaka dengan cara yang telah dipdkaia oleh Allah ta’ala
dalam mendidik istri, yaitu dengan cara menasilyatidengan nasihat yang
baik tanpa mencela dan menghina maupun menjelekaehya. Apabila istri
telah kembali taat, maka berhentilah, namun jidakj maka pisahlah istri di
tempat tidur. Apabila masih tetap kedurhakaannyakarpukullah istri pada
selain muka dengan pukulan yang tidak melékagbagaimana firman Allah

Ta’ala dalam surat An-Nisaa’ ayat 34:

R A AT R U U R P
zladdl @ ramaly O oashad 7 oaisid ot (2l

% Slamet Abidin dan Aminuddirkigih MunakahatBandung: Pustaka Setia, 1999), 157-158
% +Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-Khalafj Al-Wajiz Panduan Figih LengkaBogor: Pustaka ibn
Katsir, 2007), 492
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Artinya: "Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nugpya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tentjplatr
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika meredataatimu,
Maka janganlah  kamu  mencari-cari  jalan  untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi N&dia
besar.”

Dan juga berdasarkan sabda Rasulullah Saw:
@3’.’1‘!3 U (VSR PRV { RTRIT R S PRCA | K] A e
Aaaua g cAalalml g g‘MU 3913 530 9 daalol g ) “&\,3.\3\‘,3‘2\ J}A@yj
s (pStadlg Ol
Artinya: “Kamu memberi makan, jika kamu makan, memberinyaigak
jilka kamu berpakaian dan janganlah kamu mamukulahgaj
jangan mendoakan jelek dan janganlah kamu menertiduni
kecuali di dalam rumah.(HR. Ahmad, Abu Daud, Nasai, dan
Ibn Majah. Ibn Hibban dan Hakim menganggapnya gahih
Pesan berbuat baik kepada istri juga dikemukakalalain hadits Nabi
Rasulullah Saw. Yang disampaikannya pada haji wéddgi perpisahan atau

terakhir). Beliau menyerukan kepada kaum laki-kdar berbuat baik kepada

kaum perempuan karena mereka (perempuan) adavahin (tahanany’

b. Memberinya kenikmatan. Halal saling bergaul dan gadakan hubungan
kenikmatan seksuil. Jadi bagi suami halal berbuapalla istrinya,
sebagaimana bagi istri kepada suaminya. Mengadak@kmatan ini adalah

hak bagi suami dan istri, dan tidak boleh dilakukalau tidak secara

2" Husein Muhammadsigh PerempuarfYogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2007), 241
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bersamaan, sebagaimana tidak dapat dilakukan seepitek saj&®

Jadi suami wajib menggauli istrinya walaupun hasghali dalam setiap
bulan jika tidak mampu memberikan layanan yang pukbaginya.
Sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam QuraratsiM-Bagarah ayat

226:

Ao
e 17 P

IO OO R P N D e - 1a
S5 958 A 0L 5B 0L fi) Al ) 5 A ld e 0515 (2 A
Artinya: “Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isteya diberi tangguh
empat bulan (lamanya). kemudian jika mereka kem@apada
isterinya), Maka Sesungguhnya Allah Maha PenganigginMaha
Penyayang.”

G w
.
-

c. Suami harus sabar dari celaan istri serta mau nfkara&ekhilafan yang

dilakukan olehnya, karena Rasulullah Saw bersabda:
AT e [y A a5 8 () Ala'sa (s 85
Artinya: “Janganlah seorang mukmin membenci mukimjinapabila ia

membencinya karena ada satu perangai yang burustilpa ada
perangai baik yang disukai.”

Di dalam hadith yang lain beliau juga bersabda:

Sl B U g s s ghn e CAIS A 158 pLaly i
s gath g 38 5 2 AT g oA s LSS 0D b 535
A sl

Artinya: “Berilah nasihat pada wanita (istri) dengacara yang baik. Karena
sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang tudaki-laki
yang bengkok. Sesuatu yang paling bengkok ialabhasesyang
terdapat pada tulang rusuk yang paling atas. Jikandak
meluruskannya (tanpa menggunakan perhitungan yaatang,
maka kalian akan mematahkan, sedang jika kalian
membiarkannya), maka ia akan tetap bengkok. Karenherilah

% Sayyid SabigFikih Sunnah {Bandung: PT. Al-Maarif, 1993), 51
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nasihat pada istri dengan baik.”

Sebagian ulama salaf mengatakan, “ketahuilah bawga tidak disebut
akhlak yang baik terhadap istri hanya dengan memabkai dari
menyakitinya, namun dengan bersabar dari celaan k#anarahannya.”
Dengan mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasuhulaw diriwayatkan
bahwa para istri beliau pernah protes, bahkan ssddéih diantara mereka
pernah mendiamkan beliau selama sehari senfdlam.

d. Suami berkewajiban untuk menjaga dan memelihardegygan sepenuh hati.
Suami tidak boleh membiarkan akhlak dan agama iissak, tidak boleh
memberi kesempatan baginya untuk meninggalkan tpérperintah Allah
ataupun bermaksiat kepadanya, karena ia adalabngepemimpin (dalam
keluarga) yang akan dimintai pertanggung jawabatatey istrinya. Suami
adalah orang yang diberi kepercayaan untuk menjagamemeliharanya.

Berdasarkan firman Allah Ta'ala dalam surat An-ldissyat 34:

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagakm wanita.”

Juga berdasarkan sabda Rasulullah Saw:

£10 Ja .. I 5 plusttedil b AT gy O e dip; 28 (i) OB
.....@:} n.& aj’é:'“; :»i/J &i n.‘éf
Artinya: “Dari Umar ra Rosulullah SAW berkata....”La#i adalah pemimpin

dalam keluarganya dan ia akan dimintai pertanggyagaban
atas apa yang dipimpinnya....”

29 Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-Khalafi Al-Wajiz Panduan Figih LengkaBogor: Pustaka ibn
Katsir, 2007), 495
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e. Suami harus mengajari istri tentang perkara-perkarging dalam masalah
agama atau memberinya izin untuk mengahdiri majeéigelis ta’lim. Karena
sesungguhnya kebutuhan dia untuk memperbaiki agadama mensucikan
jiwanya tidaklah lebih kecil dari kebutuhan makaandminum yang juga
harus diberikan kepadanya. Allah Ta'ala berfirmaind surat At-Tahrim

ayat 6:

5T 20T 3555 156 Sty ool 15 1,012 (el 2
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalahdirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya abahanusia
dan batu”
Dan istri adalah bagian dari keluarga, dan mengagalan keluarga dari api
neraka tentunya harus dengan iman dan amal ssalilangkan amal shalih
harus didasari dengan ilmu dan pengetahuan supalapat menjalankannya
sesuai dengan syari'at yang telah ditentukan.
Dan suami harus memerintahkan istrinya untuk meairAgamanya serta

menjaga sholatnya. Berdasarkan firman Allah Tadalam surat Thahaa ayat

132:

& =4
R LR AR P

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu meik@én shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakanny3.”

4. Hak dan Kewajiban Istri terhadap Suami
Terhadap suami, istri mempunyai banyak sekali laaklkswajiban. Di antara

hak suami terhadap istri ialah:

%0 bid., 497
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a Di taatinya dalam hal-hal yang tidak maksiat, badammya kewajiban taat
kepada suami hanya dalam hal-hal yang dibenarkamagbukan dalam hal
kemaksiatan kepada Allah Swt. Jika suami memeikatalstri untuk berbuat
maksiat, maka ia harus menolaknya. Di antara hakakan istri terhadap
suami adalah tidak keluar rumah kecuali dengamyan Rasulullah Saw

dalam hal ini bersabda:

WBLd §) 4 g Aozl (B 108 aepa A su) O e o dlaE o8
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar r.a. sesungguhny@assulullah Saw.
Bersabda, “Hak suami terhadap suaminya adalah tidak
menghalangi permintaan suaminya kepadanya sekalgaalang
berada di atas punggung unta, tidak berpuasa (shhnalaupun
sehari saja, kecuali dengan izinnya dan puasa wapbtidak
boleh memberikan sesuatu dari rumahnya, kecualgaenzin
suaminya. Jika ia memberinya maka pahalanya bagmsoya
dan dosanya untuk dirinya sendiri. la tidak kelari rumahnya
sendiri kecuali dengan izin suaminya. Jika ia betbdemikian,
maka allah akan melaknatnya dan para malaikat maimaiya
sampai tobat dan pulang kembali sekalipun suamirtya
dzalim.” (HR. Abu Dawud)

b Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami

¢ Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapenyusahkan
suaminya

d Tidak cemberut atau bermuka masam di hadapan suami

e Tidak menunjukkan suatu keadaan yang tidak disenaogmi, yang
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dimaksud dengan menjaga dirinya yaitu menjaga \@iridisaat suaminya
tidak ada, tanpa berbuat khianat kepadanya baikgemem diri dan harta
benda suami* Sebagaimana dalam firman Allah Swt surat An-Nisagt

34:
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Artinya: “Sebab itu Maka wanita yang saleh, ialang taat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,lokarena Allah
telah memelihara (mereka)”

F. Tahapan-Tahapan Penerapan Yang Boleh Dilakukan Kekia Istri Nusyuz

Hampir tidak didapati sebuah usrah “rumah tang@aigyterbebas dari segala
macam masalah dan perselisihan. Apabila suami ateljala-gejala nusyuz pada
diri istrinya, seperti bila dipanggil dia datanghdan menunjukkan rasa tidak suka;
atau selalu berusaha untuk menghindar dan wajatenypak cemberut padahal
biasanya lembut dan selalu ceria; atau berkataasengda keras padahal biasanya
halus; atau tampak merasa keberatan bila diajak ersama.

Atau apabila suami melihat sikap nusyuz istrinyangde jelas, seperti
menolak diajak tidur bersama; atau keluar rumalpaaminta izin suami; atau
menolak menemaninya dalam perjalanan, maka dalandidotersebut syari’at
membenarkan suami untuk berusaha mengatasinya rdekiggkiat yang telah
ditetapkan oleh ayat Al-Qur'an yang sesuai dengatannya >

Langkah-langkah pendisiplinan perlu diambil, tialdén sebagai langkah

pencegahan untuk memperbaiki perilaku dan keadaamal dalam rumah tangga,

31 Sayyid SabbigFigh Sunnah(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1994), 117;
32 Abu Malik Kamal bin Sayyid SalinFigih Sunnah Untuk Wanit@lakarta: I'tishom Cahaya Umat,
2007), 740
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bukan untuk menambah rusaknya hati atau memenulidaggan kebencian dan
kedengkian. Langkah-langkah pendisiplinan bukarba@ntuk pertarungan antara
laki-laki dan perempuan, atau diambil untuk mengkan perempuan ketika berbuat
nusyuzdimana mereka dibelenggu layaknya anjing yangsterenggonggong, Islam
menangani persoalamusyuzdengan bentuk, cara penanggulangan, maupun tujuan
yang berbeda dari hukum mana gein.

1. Memberi nasihat yang baik
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sArtinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (lakilakas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-lakgjah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wan#agysaleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketd@aminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wamitmita yang
kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah meralan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pakumereka.
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlahkarmencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Mahggi lagi
Maha besar.”

Langkah pertama untuk meluruskan istri yang melakugerbuatan nusyuz

adalah menasihatinya. Suami hendaknya menasildtidsngan penuh kasih

%3 Abd Al-Qadir ManshurBuku Pintar Fikih WanitgJakarta: Zaman, 2009),317
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sayang dan lembut. Mengingatkan istri kepada kéaapya yang telah
ditetapkan oleh Allah agar selalu taat kepada sualan tidak boleh
menyalahinya. Menyenangkan hatinya dengan pahalaAtlah yang akan dia
raih bila taat kepada suami dan menakut-nakutirgragan siksa Allah Swt bila
membangkang kepadanya. Juga mengingatkan bahwaigikeersih keras dengan
sikapnya itu, maka suami berhak melakukhajr terhadapnya, kemudian
memukulnya. Sebagian wanita akan menyadari kesaldha sikap buruknya
setelah diingatkan dengan kata-kata. Dia cepat nmeaeasihat, kabar gembira
dan peringatan. Jika masalabsyuztelah teratasi dengan cara ini, maka suami
tidak boleh menggunakan carajr atau memukut?

Inilah langkah pertama dan merupakan kewajiban atdagi pemimpin
keluarga untuk keutuhan dan keharmonisan kelu&garang suami dituntut untuk
dapat mendidik istri pada setiap keadaan. Allah Bedfirman dalam surat At-
Tahrim ayat 6:

e 350y 20T 3,8 16 R Rl 158 1,50 i G
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalatirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia d#no;lpenjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mehdkai Allah

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka delalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

2. Menjauhi istri di tempat tiduh@jr)

Arti hajr berasal dari kata hijrahyang berarti memutuskatahA swt

3 Loc. Cit.
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berfirman, dalam surat An-Nisaa’ ayat ¥4:

= AT

Artinya: “pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka

Tempat tidur adalah tempat yang sangat menggodanaéaarik. Di tempat
inilah istri durhaka dan sombong mencapai kekugsadviaka manakala seorang
suami berhasil mengalahkan ambisinya dalam mengahgddaan ini berarti dia
telah berhasil menaklukan sang istri yang durhkéieena itu senjata ampuh yang
menjadi kebanggaannya.

Tetapi di sini ada etika tertentu dalam melakukamgkah ini (berpisah di
tempat tidur) yaitu: memisahkan istri hanya di teampidur, tidak boleh
memisahkannya secara terang-terangan di luar kaichar suami istri. pada
tahapan kedua ini juga tidak perlu keduanya tidwaga terpisah sendiri-sendiri,
tetapi cukup bagi suami membelakangi istrinya leetiiklur dan menunjukkan
bahwa suami tidak memperlakukannya sebagai igbaga@mana suami lakukan
sebelumny&®

Tidak boleh memisahkannya di hadapan anak-anak&al@pat mengganggu
dan merusak jiwa dan pikiran mereka. Juga tidaletbali hadapan orang lain
yang merendahkan dan mengusik harga dirinya sehimggmbuatnya lebih
durhaka. Padahal tindakan ini dimaksudkan untuk goleati kedurhakaannya

atau mencegah terjadinya nusyuz dan bukan untu&ndahkan istri serta bukan

35 H

Ibid,. 741
*® Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-KhalafiAl-Wajiz (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2008), 609;
Muhammad Kamil Hasan Al-Mahamiyanita Dimata Dunia & Al-Qurar{Jakarta: Mustaqiim,
2004), 98
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pula untuk merusak psikologis anak-ariak.

Akan tetapi, jika langkah kedua ini tidak berhaBidlam keadaan seperti ini,

maka perlu diambil langkah ketiga yang meskipunhldderas tapi dapat ditoleransi

ketimbang kehancuran bangunan rumah tangga alébangtamusyuz®

3.

Memukul istri dengan pukulan yang ringan dan tidetukai.

Dalam konteks ini, syariat memberikan kriteria sabapa pemukulan boleh

dilakukan, yaitu:

a.

maka suami dikenai hukugishash karena ia telah mengabaikan syarat pemukulan

Tidak memukul bagian muka (wajah), karena mukaadalagian tubuh yang

paling terhormat.

. Tidak memukul perut atau bagian tubuh lain yanggyaapat menyebabkan

kematian atau kemudaratan, karena pemukulan iak tidimaksudkan untuk
menciderai, melainkan untuk mengubah sikap nusstuz i
Tidak memukul di satu tempat, karena akan menambah sakit dan akan

memperbesar timbulnya bahaya.

. Tidak memukul dengan alat yang bisa melukai. Dakahini, mazhab Hanafi

menganjurkan penggunaan alat berupa sepuluh ltdin leurang dari itu, sesuai
sabda Nabi, Tidak dibenarkan seorang dari kamu memukul dengamukul
yang lebih dari sepuluh lidi kecuali untuk melakakaal yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam konteks ini, apabila pemukulan tenyata meibgalkan wafatnya istri,

yang mengharuskan terpeliharanya keselamatanlistmenurut mazhab Hanafi dan

37 Al-Khalafi, Op. Cit.,
3 Abd Al-Qadir ManshurBuku Pintar Fikih WanitgJakarta: Zaman, 2009), 318
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Syalfi'i. Sedangkan menurut mazhab Maliki dan Hainlsalami tidak dikenai hukum
gishash karena pemukulan tersebut dibenarkan oleh syagima dilakukan sesuai
kriteria yang berlaku.

Yang perlu dicatat, meski pemukulan terhadap igémg nusyuz boleh
dilakukan sesuai kriteria di atas, namun akan ldialk lagi jika pemukulan itu
dihindari. Ini sesuai dengan Sabda Nabiah tidak memukul adalah tindakan yang

terbaik bagi kamu.(HR. Al-Bukhari).



